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ABSTRACT

The aim of community service is to improve culinary MSME knowledge and skills through accounting,
branding, and halal food training. The method of implementation uses socialization, training or
workshops, and assistance to culinary MSMEs at MCA Public Corporation Boro Tanggulangin Sidoarjo.
The results obtained are that culinary MSMEs have gained knowledge and skills about simple
accounting for MSMEs, marketing or branding, business strategies, halal food, and diversification of
culinary products. The impact of training and mentoring is that culinary MSMEs can design their own
promotional media for their businesses, can diversify their businesses, understand halal food, and
begin to do simple accounting records.

Keywords : Accounting for MSME, Marketing, Halal Food, Culinary

ABSTRAK
Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan

ketrampilan UMKM kuliner melalui pelatihan akuntansi, branding, dan halal food. Metode
pelaksanaan menggunakan sosialisasi, pelatihan atau workshop, dan pendampingan pada
UMKM kuliner di Perum MCA Desa Boro Tanggulangin Sidoarjo. Hasil yang diperoleh
adalah bahwa UMKM kuliner telah mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang
akuntansi sederhana untuk UMKM, pemasaran atau branding, strategi bisnis, halal food,
dan diversifikasi produk kuliner. Dampak pelatihan dan pendampingan adalah UMKM
kuliner dapat mendesain sendiri media promosi untuk usahanya, dapat melakukan
diversifikasi usaha, memahami makanan halal food, dan mulai melakukan pencatatan

akuntansi yang sederhana.
Kata Kunci : Akuntansi UMKM, Pemasaran, Halal Food, Usaha Kuliner

PENDAHULUAN
Usaha kuliner adalah usaha yang tidak pernah ada matinya. Selalu ada saja permintaan untuk
tetap diproduksi. Sepanjang ada manusia maka akan selalu butuh yang namanya bisnis kuliner.
Demikian juga dengan bisnis kuliner yang ada di sekitar perumahan Mutiara Citra Asri (MCA)
Cluster Taman Apsari Desa Boro Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo Jawa Timur. Banyak bisnis
kuliner yang dilakukan oleh para pedagang baik yang berasal dari warga MCA sendiri ataupun dari
luar Perum MCA.
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Pada MCA Cluster Taman Apsari atau MCA RW 05 banyak warga yang memiliki usaha kuliner
dengan berbagai macam variasi. Ada yang punya usaha kuliner Mie Kabita yang sudah memiliki
dua cabang resto di porong dan di sumorame. Ada juga usuha kuliner rumahan seperti Depot
Mbak Santi, Es Mendes, Mie Meli Mewah, Kopi Arab, dan juga beberapa ibu-ibu menerima pesanan
kue.

Usaha kuliner di RW 05 paling nampak pada saat acara 17 agustusan dimana saat itu
diselenggarakan acara jalan sehat bersama, panggung hiburan dan bazar makanan produksi warga
RW 05. Paling sedikit ada 25 stand makanan dan minuman dari warga RW 05 mulai dari gudeq
jogja, rica-rica ayam bebek, ayam opor, siomay gede sampai minuman kekinian dengan bola-bola
es cincaunya. Omset pada saat bazar bisa melebihi nilai Rp. 10 juta rupiah. Di lain waktu saat tidak
ada bazar maka pemilik usaha kuliner di RW 05 menjalankan usahanya dengan cara menerima
pesanan paket nasi kotak, siomay, dan beberapa usaha kuliner sudah ikut di Go Food, seperti Mie
Mewah Meli dan Es Mendes.

Model penjualan usaha kuliner yang ada di RW 05 belum terencana dengan baik. Tidak ada
kegiatan yang bersifat strategis yang direncanakan oleh pemilik usaha kuliner di RW 05. Kegiatan
usaha tersebut dilakukan secara apa adanya, kurang pada bisnis plan yang baik. Kadang ada
pesananpun tidak bisa dipenuhi karena berbisnis tidak ditekuni dengan baik. Banyak kegiatan
event bazar di lingkungan RW lainnya, di perumahan dan kelurahan yang tidak diikuti oleh para
pelaku usaha kuliner di RW 05. Demikian juga untuk promosi dilakukan dengan cara yang
sederhana. Tidak menggunakan teknologi informasi yang lagi marak sekarang. Promosi hanya
dilakukan melalui kenalan teman dekat atau saudara saja. Untuk penentuan harga jual juga
dilakukan dengan tidak tepat tanpa ada perhitungan penentuan harga jual dan Break Event Point
(BEP).

Sementara itu saat ini dan ke depan, kesadaran masyarakat akan produk halal semakin
meningkat termasuk dengan halal food (Waharjani, 2015). Hal ini sangat baik yang berarti tingkat
kesadaran masyarakat akan beragama semakin meningkat tidak hanya pada aspek ibadah tetapi
juga pada aspek muamalah termasuk dalam hal makanan. Hal ini harus disadari oleh pengusaha
kuliner karena begitulah trend ke depan untuk bisnis kuliner. Untuk pengetahuan ini, pengusaha
kuliner RW 05 masih minim sekali pengetahuannya.

Untuk administrasi keuangan, akuntansi, dan laporan keuangan juga belum banyak diketahui
oleh pengusaha kuliner di RW 05 MCA. Model keuangan yang dilakukannya masih sangat sederhan
dan bercampur dengan keuangan keluarga padahal di akuntasi tidak diperbolehkan adanya
penggabungan keuangan antara uang usaha dengan uang rumah tangga. Walaupun usaha ini
adalah usaha rumahan yang dilakukan oleh ibu-ibu namun tetap harus memisahkan antara
keuangan usaha dan uang rumah tangga. Untuk itu perlu peningkatan kemampuan administrasi
keuangan, akuntansi dan laporan keuangan sederhana.

Berdasarkan analisis situasi yang ada, tujuan abdimas ini adalah untuk memberikan solusi atas
permasalahan mitra, yakni aspek kemampuan membaca peluang pasar dan strategi bisnis,
melakukan diversifikasi produk olahan kuliner, melakukan pemasaran dan branding produk kuliner,
pemanfaatan media promosi, yakni media sosial facebook, dan instagram pada mitra, peningkatan
kemampuan administrasi, manajemen keuangan, dan penyusunan laporan keuangan sederhana,
dan peningkatan kemampuan dalam mengolah kuliner menjadi halal food.

METODE
Kegiatan abdimas ini terdiri dari tiga tahapan, yakni pra pelaksanaan, pada saat pelaksanaan,
dan pasca pelaksanaan abdimas. Pada pra pelaksanaan, tim abdimas melakukan wawancara dan
diskusi dengan pengurus RW dan PKK serta mitra UMKM kuliner yang ada di RW 05 Perum MCA
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Cluster Taman Apsari Desa Boro Tanggulangin Sidoarjo. Pada tahap pra abdimas tersebut dimulai
dari perijinan kepada pengurus RW dan Ibu PKK sekaligus menggali informasi tentang aktivitas
UMKM Kuliner selama ini di Perum MCA. Selanjutnya melakukan dialog dan diskusi tentang
permasalahan yang dihadapi UMKM dengan pelaku usaha. Berdasarkan wawancara, dialog dan
berdiskusi tersebut diperoleh akar permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Kuliner terkait dengan
membaca peluang pasar dan bisnis, melakukan diversifikasi produk kuliner, pemasaran dan
branding produk, pembuatan laporan keuangan dan informasi tentang halal food.

Pada pelaksanaan abdimas dilakukan dalam tiga tahap, yakni tahap pertama yakni pelatihan
strategi bisnis, akuntansi dasar untuk UMKM, dan pemilihan bahan untuk makanan sehat. Pelatihan
dilakukan pada hari Jum’'at, tanggal 07 Februari 2020 bertempat di rumah Bpk Sigit Hermawan
dengan alamat Perum MCA Blok P2 No 15 Desa Boro Tanggulangin Sidoarjo. Pemateri pada
pelatihan tersebuh adalah Dr. Sigit Hermawan, SE. M.Si,, Ruci A Rahayu, SE., M.SA,, Ak, CA, dan Ir.
Ida Agustini Saiki, MP. Adapun peserta kegiatan pelatihan abdimas pertama ini adalah Ibu Suci
Astuti (Es Mendes), Ibu Rohmah (Warung Berkah), Ibu Santi (Dapur Santi), Ibu Purwitasari (Lele
Crispy), Ibu Siti Zaenab (Siomay), Ibu Suci Indra (Es Krim), Ibu Wiwik Nuzula (Sosis dan Kopi), Ibu Tri
Mistiani (Nugget).

Tahap kedua pelaksanaan abdimas adalah pelatihan pemasaran atau branding produk UMKM
Kuliner, sosialisasi halal food, dan pelatihan dan praktik langsung diversifikasi usaha produk es krim
brokoli. Pelatihan dilakukan pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2020 bertempat di Balai RW 05
Perum MCA Desa Boro Tanggulangin Sidoarjo. Adapun pemateri pada pelatihan tersebuh adalah Dr.
Sigit Hermawan, SE. M.Si., Ruci A Rahayu, SE., M.SA., Ak., CA., Ainur Rochmaniah, S.Sos., M.Si, dan Ir.
Ida Agustini Saiki, MP. Untuk peserta pelatihan sama dengan peserta pelatihan pertama.

Tahap ketiga abdimas adalah pendampingan penyusunan media promosi pada UMKM.
Kegiatan ini dilakukan dengan UMKM kuliner diminta menyusun konsep dan bahan promosi berupa
foto dan narasi produk serta penempatan posisi media promosi. Dialog dan diskusi antara
pelaksanan abdimas dengan UMKM kuliner terjadi pada saat itu. Adapun UMKM yang mendapat
pendampingan adalah Ibu Suci Astuti (Es Mendes), Ibu Rohman (Warung Berkah), Ibu Tri Mistiani
(Nugget).

Pasca pelaksanaan abdimas dilakukan evaluasi oleh tim abdimas. Hasilnya adalah pada
pelaksanaan pelatihan sudah sesuai dengan rencana. Untuk program yang belum maksimal adalah
pendampingan akuntansi. Hal ini dikarenakan latar belakang pendidikan pelaku UMKM yang tidak
memahami pembukuan atau akuntansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana permasalahan dan solusi yang ditawarkan oleh tim abdimas kepada pelaku
UMKM kuliner dapat diselesaikan melalui sosialisasi, pelatihan dan praktik langsung terkait dengan
bisnis kuliner. Sosialiasi dan pelatihan pada abdimas pertama memberikan pengetahuan dan
kemampuan tentang strategi bisnis, akuntansi sederhana untuk UMKM, dan pemilihan bahan
makanan sehat.

Sosialisasi strategi bisnis disampaikan oleh Dr. Sigit Hermawan, SE., M.Si. Mengutip buku
Manajemen Strategi karya Amirullah (2016) bahwa para pelaku UMKM kuliner harus mampu
memahami kekuatan, kelemahan dari produk yang dimiliki dan juga harus mampu untuk melihat
peluang dan ancaman yang ada di bisnis tersebut. Atau UMKM kuliner harus memampu melakukan
analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threaths) secara sederhana terhadap produknya
dan usaha kuliner umumnya. Misalnya kekuatan kuliner Warung berkah adalah masakan nasi
goreng dan mie goreng maka kekuatan tersebut harus dapat dioptimalkan dengan baik. Namun
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sebaliknya kelemahan dari warung berkah adalah tempatnya yang tidak strategis atau harus masuk
ke dalam cluster perumahan MCA. Berikutnya adalah peluang usaha kuliner yang semakin marak
namun ancamannya adalah semakin banyak juga pemain atau pelaku usaha kuliner
(Agusetyaningrum dkk, 2015)

Selanjutnya juga disampaikan tentang strategi keunggulan bersaing, yakni strategi low cost,
differensiasi, dan fokus yang dapat dilakukan oleh UMKM Kuliner. Strategi tersebut adalah pilihan
dengan konsekuensi yang mengikutinya. Misalnya adalah Siomay yang dijual oleh Ibu Siti Zaenab
termasuk dengan strategi differensiasi karena Siomay — nya dengan harga premium namun rasanya
enak dan isinya terbuat dari campuran daging ayam yang dicincang dan bumbu yang lengkap
dengan ukuran siomay yang besar.

Pelatihan kedua tentang akuntansi sederhana untuk UMKM Kuliner yang disampaikan oleh Ibu
Ruci Arizanda Rahayu, SE., M.SA,, Ak., CA. Pada sesi pelatihan tersebut, Bu Ruci menggunakan media
papan tulis untuk menjelaskan mulai penyusunnan awal kali adanya transaksi sampai penyusunan
laporan keuangan. Merujuk pada buku Akuntansi Perusahaan Jasa dan Dagang karya Sigit
Hermawan dan Masyhad (2006), pelatihan akuntansi disesuaikan dengan siklus akuntansi, mulai
adanya transaksi, penjurnalan, buku besar, neraca saldo sampai menjadi laporan keuangan
sederhana yang mudah dibaca dan dipahami.

Pelatihan lainnya pada pelaksanaan abdimas pertama adalah pemilihan bahan makanan sehat
yang disampaikan oleh Ibu Ir. Ida Agustini Saidi, MP dosen Teknologi Hasil Pertanian Fakultas
Sainstek UMSIDA. Pada pelatihan tersebut dijelaskan tentang bahan-bahan makanan yang menjadi
makanan lain menjadi sehat. Merujuk artikel dari KumparanFood dijelaskan bahwa ada 7 tujuh
makanan sehat, yakni telur, kacang polong, ubi jalar, pasta, sayuran beku, salmon kalengan, oat.

Pada saat abdimas pertama ini dilakukan pre test dan post test kepada peserta dari UMKM
kuliner. Hasilnya ada di Tabel berikut.

Tabel 1
Pre Test dan Post Test Untuk Strategi Bisnis dan Akuntansi Sederhana
No Peserta Strategi Bisni dan Pemasaran, Diversifikasi
Akuntansi Sederhana Usaha dan Halal Food
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
1  lbu Suci Haris 7 9 7 9,5
2 |bu Rohmah 6 7,5 6 9
3 lbu Santi 5 7 7 8,5
4 |bu Purwitasari 7.5 8,5 7 8
5 Ibu Siti Zaenab 8 9,5 8 9,5
6 Ibu SuciIndra 7 8 7 9
7 lbu Wiwik N 7 7,5 6,5 8
8 IbuTriM 7 8,5 6,5 8,5

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat peningkatan pengetahuan dan ketrampilan UMKM Kuliner
tentang strategi bisnis dan akuntansi sederhana. Test ini dilakukan dengan 10 pertanyaan dengan
pembagian 5 pertanyaan untuk strategi bisnis dan 5 pertanyaan untuk akuntansi sederhana.
Jawaban para pelaku UMKM per orang dijumlah lalu dirata-ratakan. Hasilnya semua mengalami
kenaikan nilai dari pre test ke post test. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berjalan dengan baik
dan sukses.
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Abdimas kedua dilaksanakan dengan sosialisasi tentang halal food yang disampaikan oleh Dr.
Sigit Hermawan, SE., M.Si. Beberapa hal penting dari halal food adalah dasar hukum menurut Al
Quran dan Hadits, yakni makanan dan minuman yang dihalalkan oleh Allah SWT. Materi lain dari
halal food adalah dampak makanan dan minuman halal terhadap perilaku seseorang (Ali, 2016;
Aswirna dan Febriyanti, 2018)

Materi selanjutnya adalah pemasaran atau branding UMKM kuliner oleh Ibu Ainur
Rochmaniah, S.Sos, M.Si. Pemasaran kuliner bisa dilakukan dengan digital branding melalui berbagai
media social seperti facebook, Instagram, Whatsapp, dan lainnya. Pemasaran juga bisa melalui go
food atau grab food. Materi terakhir dalam abdimas kedua adalah pelatihan dan praktik langsung
tentang diversifikasi usaha es krim brokoli. Materi ini sangat disukai karena bisa langsung melihat
proses pembuatan es krim brokoli.

Pada saat abdimas kedua ini juga dilakukan pre test dan post test kepada peserta pelatihan.
Hasilnya seperti yang ada di Tabel 8. Berdasarkan tabel tersebut diketahui peningkatan nilai pre test
ke post test tentang materi halal food, pemasaran, dan diversifikasi usaha. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pelaku UMKM Kuliner setelah mendapatkan
pelatihan dan pendampingan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diketahui bahwa UMKM Kuliner menghadapi
masalah tentang strategi bisnis, pemasaran, pencatatan akuntansi, halal food dan diversifikasi usaha.
Solusi yang diberikan oleh tim abdimas adalah sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan tentang
strategi bisnis, akuntansi sederhana, pemasaran, halal food, dan diversifikasi usaha. Hasil pre test
dan post test menyatakan ada peningkatan kemampuan dan ketrampilan pada UMKM Kuliner.
Saran untuk UMKM kuliner adalah terus untuk berinovasi karena bisnis ini selalu bergerak dan terus
berubah. UMKM kuliner juga harus belajar tentang akuntansi karena ini penting untuk melihat
sukses tidaknya sebuah usaha.
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